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Abstract 
This research is motivated by the problem of planting character education. This is associated 
with several activities that lead to the formation of the moral attitude of every Indonesian 
citizen, especially students. The Scout Movement is an organization that is obliged by its 
condition in the school environment, because in its education it is patriotic, nationalistic, and 
humanistic. In social life, scouting education is very necessary, therefore we must know how 
the process of scouting coaching, the implementation of scouting coaching and how the 
impact of scouting coaching on the social responsibility of students. This study aims to 
determine the description of the development of scouting education carried out, the 
implementation of scouting coaching and the impact of scouting coaching. This research uses 
descriptive quantitative method with data collection tools in the form of questionnaires, 
interviews, observations, as well as population and samples. As for the population of the 
study were students at SMK Negeri 6 Bandung with the research sample, namely scout 
members. The results showed that scouting education had a very positive impact on the 
social responsibility of students. This is evidenced by the attitudes and behavior of students 
who are able to apply positive attitudes both in the family environment, school or in social 
life. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah penanaman pendidikan karakter. Hal ini 
dikaitkan dengan beberapa kegiatan yang mengarah kepada pembentukan moral sikap 
setiap warga masyarakat Indonesia khususnya peserta didik. Gerakan Pramuka merupakan 
organisasi yang diwajibkan keadaannya di lingkungan sekolah, karena di dalam 
pendidikannya bersifat patriotik, nasionalistik, dan humanistik. Di dalam kehidupan 
bermasyarakat, pendidikan kepramukaan sangat diperlukan karenanya kita harus 
mengetahui bagaimana proses pembinaan kepramukaan, pelaksanaan pembinaan 
kepramukaan serta bagaimana dampak pembinaan kepramukaan terhadap tanggungjawab 
sosial peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang 
pengembangan pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan, pelaksanaan pembinaan 
kepramukaan serta dampak pembinaan kepramukaan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan alat pengumpulan datanya berupa angket, wawancara, 
observasi, serta populasi dan sampel. Adapun yang menjadi populasi penelitian adalah 
peserta didik di SMK Negeri 6 Bandung dengan sampel penelitian yaitu anggota pramuka. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan kepramukaan sangat berdampak positif 
terhadap tanggung jawab sosial peserta didik. Hal itu dibuktikan dengan sikap dan perilaku 
peserta didik yang mampu menerapkan sikap-sikap positif baik di lingkungan keluarga, 
sekolah ataupun di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kata kunci: Kepramukaan; Tanggungjawab Sosial. 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini pendidikan karakter sedang 
menjadi pembicaraan hangat baik di 
lingkungan pendidikan ataupun institusi 
terkait, hal ini dibuktikan dengan beberapa 
kagiatan yang mengarahkan kepada 
pembentukan moral sikap setiap warga 
masyarakat Indonesia khususnya terhadap 
kaum muda. Gerakan Pramuka merupakan 
organisasi kepanduan yang di dalam 
pendidikannya bersifat patriotik, 
nasionalistik, dan humanistik. Gerakan 
Pramuka yang lahir di bumi Nusantara ini 
merupakan bagian terpadu dari gerakan 
perjuangan kemerdekaan Indonesia yang 
membentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Oleh karna itu, Gerakan 
Pramuka mempunyai andil yang tidak 
ternilai dalam sejarah pejuangan 
kemerdekaan. Jiwa ksatria dan jiwa 
patriotik telah mengantarkan para pandu 
kemedan juang bahu membahu dengan 
para pemuda untuk mewujudkan adi cita 
bangsa Indonesia dalam menegakan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
selama-lamanya. 
Menurut undang-undang Republik 
Indonesia no.12 tahun 2010 Bab 1 (I) 
“Gerakan Pramuka adalah organisasi yang 
dibentuk oleh Pramuka untuk 
menyelenggarakan pendidikan Pramuka, 
sedangkan Pramuka adalah warga Negara 
Indonesia yang aktif dalam pendidikan 
kepramukaan serta mengamalkan satya 
Pramuka dan darma Pramuka. Sedangkan 
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pendidikan kepramukaan adalah proses 
pembentukan kepribadian, kecakapan 
hidup, dan akhlak mulia Pramuka melalui 
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai 
kepramukaan.” 
Gerakan pramuka memiliki suatu 
aturan yang dinamakan kode kehormatan 
gerakan pramuka, yaitu Satya dan Dharma, 
kode kehormatan dilaksanakan baik dalam 
kehidupan pribadi maupun dalam hidup 
bemasyarakat secara sukarela dan ditaati 
demi kehormatan dirinya. Sesuai dengan 
undang-undang Gerakan Pramuka No.12 
tahun 2010 satya pramuka yang berbunyi 
“demi kehormatanku, aku berjanji akan 
bersungguh-sungguh menjalakan 
kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengamalkan Pancasila, 
menolong sesama hidup, ikut serta 
membangun masyarakat, serta menepati 
Dharma Pramuka.” Berdasarkan pengertian 
di atas tersebut bahwa pendidikan 
kepramukaan berhubungan dengan 
pembentukan kepribadian dan akhlak 
mulia.  
Menurut peraturan menteri 
pendidikan nasional No.81A tahun 2013, 
dalam Kurikulum 2013, Kepramukaan 
ditetapkan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dari  sekolah dasar 
(SD/MI) hingga sekolah menengah atas 
(SMA/SMK), dalam pendidikan 
kepramukaan dari sekolah dasar hingga 
sekolah menengah atas, pelaksananannya 
dapat bekerja sama dengan organisasi 
Kepramukaan.  
Pembinaan kepramukaan dalam 
penelitian ini adalah program pendidikan 
yang bertujuan untuk membangun 
kesadaran individu melalui kegiatan 
pramuka sebagai bentuk kegiatan 
ekstrakulikuler wajib yang dikembangkan 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 
Bandung. 
Tanggung jawab sosial bagi anggota 
Gerakan Pramuka adalah salah satu isi dari 
dharma Pramuka yang tentu saja wajib 
ditaati bagi seluruh anggota Gerakan 
Pramuka, karena anggota Pramuka yang 
telah mengucapkan kode kehormatan 
maka secara otomatis telah mengabdikan 
hidupnya untuk takwa tehadap Tuhan Yang 
Maha Esa, untuk bangsa dan negaranya, 
serta bertanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri. 
Tanggung jawab merupakan proses 
dimana seorang dapat melaksanakan tugas 
dan kewajibannya sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Tangung 
jawab adalah kesadaran manusia akan 
tingkah laku atau perbuatannya yang 
disengaja maupun tidak disengaja, 
tanggung jawab adalah ciri manusia yang 
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beradab. Manusia merasa bertanggung 
jawab karena ia menyadari akibat baik atau 
buruk perbuatannya dan menyadari pula 
bahwa pihak lain memerlukan pengabdian 
dan pengorbanannya.” 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa “pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab”.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 
Bandung merupakan salah satu sekolah 
yang mendukung pendidikan 
kepramukaan, hal ini dibuktikan dengan 
proses penerimaan tamu ambalan 
dilakukan kepada seluruh peserta didik 
kelas X, selain itu pula pendidikan 
kepramukaan di sekolah ini dilakukan 
secara rutin satu minggu sekali. 
METODE 
Metode penelitian secara umum 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu, metode penelitian 
deskriptif yaitu metode penelitian yang 
memusatkan diri pada pemecahan 
masalah-masalah yang aktual Arikuto 
berpendapat (2002: 25) “apabila penelitian 
bermaksud mengetahui keadaan suatu 
mengenai apa dan bagaimana, beberapa 
banyak sejauh mana dan sebagainya maka 
penelitian ini bersifat deskriptif, yang jelas 
atau menerangakan peristiwa”.   
Berdasarkan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambaran fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah 
maupun rekayasa manusia. Penelitian ini 
mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain. 
Alasan penulis melakukan penelitian 
dengan studi deskriptif  karena sesuai 
dengan sifat dan tujuan penelitian yang 
hendak dicapai serta mendapat gambaran 
yang nyata tentang bagaimana dampak 
pembinaan kepramukaan terhadap 
tanggung jawab sosial peserta didik. 
Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penulisan ini yaitu: Angket 
(kuesioner),wawancara, observasi. 
1. Angket (kuesioner)  
Tujuan angket atau kuesioner 
dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data yang berkenaan 
dengan rancangan pelaksanaan 
penelitian, serta jawaban peserta didik 
mengenai pembinaan kepramukaan di 
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SMK Negeri 6 Bandung. Peneliti 
memberikan seperangkat pertanyaan 
serta pernyataan tertulis kepada 
reponden (peserta didik yang menjadi 
anggota  Pramuka di SMK Negeri 6 
Bandung). 
2. Wawancara 
Tujuan wawancara dalam penelitian 
ini adalah untuk memperoleh data yang 
berkenaan dengan rancangan 
pelaksanaan penelitian, opini serta 
persepsi Pembina Pramuka serta kepala 
sekolah terhadap pembinaan 
kepramukaan. Peneliti melakukan 
wawancara kepada Pembina pramuka 
SMK Negeri 6 Bandung dan kepada 
Bapak Kepala sekolah SMK Negeri 6 
Bandung. 
3. Observasi  
Observasi merupakan aktifitas 
terhadap suatu proses atau objek dengan 
maksud merasakan atau kemudian 
memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena, menurut Arikunto (2010 : 199) 
observasi adalah pengamatan, meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Tujuan 
observasi pada penelitian ini adalah untuk 
menggali informasi tentang tujuan , materi, 
metode, serta evaluasi pembinaan 
kepramukaan di SMK Negeri 6 Bandung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pendidikan kepramukaan 
dilakukan dengan mengikuti program kerja 
yang sudah direncanakan, menurut Bapak 
AR “pelaksanaan pendidikan kepramukaan 
dilakukan dengan mengadakan pengajian-
pengajian rutin yang dilaksanakan anggota 
gerakan pramuka untuk yang beragama 
Islam, serta mengadakan majelis ta’lim 
yang bekerja sama dengan pusat Dawah 
Islam SMK Negeri 6 Bandung.”  
Adapun tujuan, materi, metode dan 
penilaian yang dilaksanakan pendidikan 
kepramukaan, yaitu: 
a. Tujuan Dilaksanakannya Pendidikan 
Kepramukaan 
Dilaksanakannya pendidikan 
kepramukaan di sekolah ini bertujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik  agar 
menjadi seorang yang berwawasan 
internasional sehingga dapat bersaing di 
dunia usaha dan dunia industri 
sebagaimana diungkapkan Bapak AR. 
Selaku Pembina pramuka bahwa “peserta 
didik di SMK Negeri 6 Bandung disiapkan 
untuk menjadi seorang pekerja atau 
berwirausaha yang berkarakter dan kreatif, 
maka dari itu lewat pembinaan 
kepramukaan peserta didik mampu 
menjadikan individu yang berkhlak mulia, 
disiplin, kreatif, rasionalis dan 
berkarakter.” 
Journal of National Awareness Civil Society, Vol. 4 Issue 2, November 2018 
http://ojs.uninus.ac.id/index.php/JNACE 
 
pISSN: 2579-7107 60 
 
b. Materi Pembinaan 
Materi pembinaan yang diterapkan di 
SMK Negeri 6 Bandung meliputi 
pengetahuan kepramukaan, pengetahuan 
umum serta pengetahuan agama. Materi 
tersebut telah disusun dalam buku saku 
gerakan pramuka tingkat penegak, supaya 
anggota pramuka dapat menjalankan 
ketentuan agama, bersikap berani 
menyampaikan pendapat, dapat 
mengambil keputusan atas dasar 
musyawarah, dapat saling menghormati 
dan toleransi antar umat beragama, 
disiplin mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan, rajin menabung, dapat 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, 
dapat berpartisipasi dalam Bela Negara, 
bersikap kreatif dan dapat menghasilkan 
karya bagi orang lain, dapat melestarikan 
budaya tradisional, mengenal dan mengerti 
tentang dasar hukum gerakan pramuka, 
dapat menjelaskan sejarah pramuka di 
Negara maupun di dunia, dapat 
menggunakan jam, kompas atau 
sejenisnya, dapat mengamalkan butir-butir 
pancasila, dapat berwirausaha. Semua 
materi yang disajikan  terkandung dalam 
empat pilar kehidupan yaitu Undang-
undang, Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, 
dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Hal tersebut diterapkan agar peserta didik 
memiliki keterampilan individu yang 
mencakup public speaking, survival skill, 
dan scouting skill. 
c. Metode yang digunakan 
Pengembangan metode kepramukaan 
dilakukan dengan cara menggabungkan 
materi kepramukaan dengan permainan-
permainan yang melatih kekompakan 
kelompok dan juga dengan melakukan 
hiking, camping, dan kegiatan di alam 
bebas. Dengan materi pendidikan 
kepramukaan dan didukung oleh kegiatan 
tersebut diharapkan peserta didik dapat 
melaksanakan norma-norma serta adat 
yang berlaku dilingkungannya sehingga 
peserta didik menjadi anggota pramuka 
yang professional dilingkungan sekolah, 
rumah dan di lingkungan masyarakat. 
d. Penilaian Pembinaan Kepramukaan 
Penilaian pembinaan kepramukaan 
dapat diukur dengan mengikutsertakan 
peserta didik ke dalam kegiatan 
perlombaan atau dengan cara bagaimana 
memberikan materi terhadap adik 
tingkatnya. Apabila hasil dari penilaian 
tersebut kurang memuaskan maka peserta 
didik akan terus dibina sehingga dapat 
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 
pembinaan kepramukaan sesuai dengan 
kode kehormatan gerakan pramuka, 
diharapkan mereka memiliki rasa tanggung 
jawab sosial yang tinggi. 
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Berdasarkan hasil angket yang disebar 
kepada anggota pramuka SMK Negeri 6 
Bandung bahwa pendidikan kepramukaan 
sangat berdampak positif terhadap 
tanggung jawab sosial yang dimiliki peserta 
didik anggota pramuka di SMK Negeri 6 
Bandung. Hal ini terlihat sebanyak 78%  
peserta didik dengan nilai 4101 dari nilai 
sempurna sebesar 5250, anggota pramuka 
setuju dengan pendidikan kepramukaan 
dalam proses pembinaan kepramukaan 
terhadap tanggung jawab sosial anggota 
gerakan pramuka di SMK Negeri 6 
Bandung. Hal tersebut diperkuat dengan 
penyataan dari pembina pramuka yaitu 
Bapak AR yang menjelaskan bahwa 
pendidikan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap rasa tanggung 
jawab sosial peserta didik, karena melalui 
pendidikan kepramukaan peserta didik 
dituntut dapat melaksanakan kewajiban 
sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, 
dan makhluk individu.  
Sebagaimana telah dikemukakan pada 
halaman sebelumnya bahwa untuk 
mengetahui dampak pendidikan 
kepramukaan terhadap tanggung jawab 
sosial peserta didik data diperoleh dari 
hasil penyebaran angket terhadap peserta 
didik anggota pramuka serta wawancara 
terhadap Pembina pramuka SMK Negeri 6 
Bandung. 
Berikut ini merupakan hasil  
pengelolaan data berupa penyebaran 
angket. Angket disebar kepada 35 orang 
responden yang merupakan anggota 
pramuka di SMK Negeri 6 Bandung, penulis 
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk 
tabel. 
Data berikut merupakan kesimpulan 
dari hasil penyebaran angket yang 
dilakukan terhadap 35 responden: 
a.  Aspek menjalankan ketentuan agama 
dengan jumlah pernyataan 3 poin 
terdapat nilai 68 dari 35 responden 
menyatakan sangat setuju terhadap 
menjalankan ketentuan agama dengan 
nilai presentase 64,76%, data tersebut 
menyatakan bahwa dampak pembinaan 
kepramukaan sangat berpengaruh 
terhadap proses menjalankan ketentuan 
agama bagi peserta didik.  
b. Simpati dan empati terhadap orang lain 
dengan jumlah pernyataan 2 poin 
terdapat nilai 34 dari 35 responden 
menyatakan sangat setuju terhadap 
menjalankan simpati dan empati 
terhadap orang lain dengan nilai 
presentase 48,57%, data tersebut 
menyatakan bahwa dampak pembinaan 
kepramukaan sangat berpengaruh 
terhadap proses meningkatkan rasa 
simpati dan empatik terhadap orang 
lain. 
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c. Menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran 
dengan jumlah pernyataan 3 poin 
terdapat nilai 50 dari 35 responden 
menyatakan setuju terhadap 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran 
dengan nilai presentase 47,65%, data 
tersebut menyatakan bahwa dampak 
pembinaan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan nilai-
nilai kebenaran. 
d. Amanah dalam menjalankan kewajiban 
tugas dengan jumlah 3 poin terdapat 
nilai 53 dari 35 responden menyatakan 
setuju dalam menjalankan amanah 
dalam menjalankan kewajiban tugas 
dengan nilai presentase 50,67%, data 
tersebut membuktikan bahwa dampak 
pembinaan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap nilai tanggung 
jawab dengan aspek amanah dalam 
menjalankan kewajiban dalam 
melaksanakan tugas. 
e. Keteladanan perilaku bagi lingkungan 
sosialnya dengan jumlah 2 poin terdapat 
nilai 42 dari 35 responden menyatakan 
setuju dalam menlaksanakan 
keteladanan perilaku bagi lingkungan 
sosialnya dengan nilai presentase 60%, 
data tersebut membuktikan bahwa 
pendidikan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap nilai keteladanan 
dalam berperilaku sosial. 
f. Disiplin menjalankan norma-norma 
sosialnya dengan jumlah 4 poin terdapat 
nilai 63 dari 35 responden menyatakan 
setuju terhadap nilai disiplin 
menjalankan norma-norma sosialnya 
dengan nilai presentase 45%, data 
tersebut membuktikan bahwa dampak 
pembinaan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
sikap disiplin dalam menjalankan 
norma-norma sosialnya. 
g. Kepemimpinan dalam menjalankan 
aktifitas sosialnya dengan jumlah 4 poin 
terdapat nilai 51 dari 35 responden 
menyatakan setuju terhadap nilai 
kepemimpinan dalam menjalankan 
aktifitas sosialnya dengan nilai 
presentase 38,8%, data tersebut 
membuktikan bahwa dampak 
pembinaan kepramukaan sangat 
berpengaruh terhadap nilai 
kepemimpinan dalam menjalankan 
aktifitas sosialnya. 
h. Mengambil keputusan atas dasar 
musyawarah dengan jumlah 3 poin 
terdapat nilai 45 dari 35 responden 
menyatakan setuju terhadap sikap 
pengambilan keputusan atas dasar 
musyawarah dengan nilai presentase 
42,85%, data tersebut membuktikan 
bahwa dampak pembinaan 
kepramukaan sangat berpengaruh 
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terhadap nilai sikap pengambilan 
keputusan atas dasar musyawarah. 
i. Partisipasi dalam bela negara dengan 
jumlah 3 poin terdapat nilai 42 dari 35 
responden menyatakan sangat setuju 
menyatakan sangat setuju terhadap 
kepedulian berpartisipasi dalam 
pelaksanaan bela negara dengan nilai 
40%, data tersebut membuktikan bahwa 
dampak pembinaan kepramukaan 
sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan partisipasi peserta didik 
dalam membela negaranya. 
j. Kreatifitas dalam menghasilkan karya 
yang bermanfaat bagi masyarakat 
dengan jumlah 3 poin dengan nilai 42 
dari 35 responden menyatakan setuju 
terhadap kreatifitas dalam 
menghasilkan karya yang bermanfaat 
bagi masyarakat dengan nilai presentase 
40% maka dapat di tarik kesimpulan 
bahwa dampak pembinaan 
kepramukaan sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kreatifitas dalam 
menghasilkan karya yang bermanfaat 
bagi masyarakat. 
KESIMPULAN 
Perkembangan program pembinaan 
kepramukaan yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 6 Bandung merupakan program 
berjenjang mulai dari program jangka 
pendek, jangka menengah, jangka panjang 
serta mengikuti program-program yang 
bersifat partisipasi. Program tersebut 
dilaksanakan dengan pengawasan dari 
pihak sekolah serta dari kwartir setempat. 
Pelaksanaan pembinaan kepramukaan 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 6 
Bandung ini dilakukan dengan cara 
membuat peserta didik menjadi nyaman, 
yaitu dengan memberikan materi-materi 
yang menarik, menyenangkan akan tetapi 
menantang. Hal tersebut dilakukan agar 
peserta didik dapat menangkap isi dari 
materi yang disampaikan juga dapat 
menerapkannya dalam kehidupan 
sosialnya, pendidikan kepramukaan di SMK 
Negeri 6 Bandung tidak hanya 
diperuntukan bagi peserta didik anggota 
pramuka saja akan tetapi seluruh peserta 
didik kelas X serta pembinaan terhadap 
seluruh tenaga pendidik di SMK Negeri 6 
Bandung pun ikut melaksanakan 
pembinaan kepramukaan. 
Pembinaan kepramukaan bagi peserta 
didik sangat berdampak positif terhadap 
tanggung jawab sosial peserta didik, hal ini 
dibuktikan dengan sikap dan perilaku 
peserta didik yang mampu menerapkan 
sikap-sikap positif baik di lingkungan 
keluarga, sekolah ataupun di dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
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